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Abstrak 
 
One of the symbols of physical changes in Makassar is the revitalization of Losari Beach Platform. 
Losari is an icon and the most famous public space of Makassar. This research is reviewing how far 
the impact of Losari’s revitalization for increase in activity patterns of the local economy around the 
waterfront area. The purpose of this research is to determine the impact of the waterfront public 
space revitalization to economic improvement in the area of Losari society in view of changes in the 
function of the building that occurred before and after revitalization. This study uses two types of 
data, namely primary data and secondary data. The conclusions are: The function of the building 
and land use at Losari Beach largely serves as a trade, building function at Losari before and after 
the revitalization of change although only a small part, the existing economic changes in the area of 
Losari after revitalization largely increased, especially community who are struggling in the hotel 
business, restaurant, and a souvenir shop. While community as street vendors who have long settled 
in the area of Losari decreased revenue. 
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Pendahuluan  
Revitalisasi merupakan kegiatan yang sekarang 
ini lagi banyak di lakukan di pesisir perairan 
indonesia baik pesisir pantai maupun sungai. 
Revitalisasi berarti proses, cara, dan perbuatan 
menghidupkan kembali suatu hal yang 
sebelumnya kurang terberdaya (KBBI). 
Revitalisasi fisik diyakini dapat meningkatkan 
kondisi fisik (termasuk juga ruang-ruang publik) 
kota. Untuk itu, diperlukan perbaikan dan 
peningkatan aktivitas ekonomi (economic 
revitalization) yang merujuk kepada aspek 
sosial-budaya serta aspek lingkungan 
(environmental objectives). Hal ini mutlak 
diperlukan karena melalui pemanfaatan yang 
produktif, diharapkan akan terbentuklah sebuah 
mekanisme perawatan dan kontrol yang 
langgeng terhadap keberadaan fasilitas dan 
infrastruktur kota. 
Tepian air adalah daerah peralihan antara 
ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh 
perubahan di darat dan laut. Tata ruang 
kawasan pantai harus memperhatikan aspek 
sosial, ekonomi dan budaya di kawasan, sebagai 
berikut: 
• Revitalisasi pantai memberi dampak peralihan 
pada pola kegiatan sosial, budaya  dan 
ekonomi maupun habitat ruang perairan 
masyarakat sebelum direvitalisasi. Perubahan 
terjadi harus menyesuaikan:  
− Peralihan fungsi kawasan dan pola ruang 
kawasan; dan  
− Selanjutnya, perubahan di atas 
berimplikasi pada perubahan ketersediaan 
jenis lapangan kerja baru dan bentuk 
keragaman/diversifikasi usaha baru yang 
ditawarkan.  
• Aspek sosial, budaya, wisata dan ekonomi 
yang diakumulasi dalam jaringan sosial, 
budaya, pariwisata, dan ekonomi kawasan 
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pantai memanfaatkan ruang perairan/pantai.  
 
Makassar menuju kota dunia adalah misi dari 
pemerintah Kota Makassar saat ini. Salah satu 
simbol perubahan fisik di Kota Makassar adalah 
adanya revitalisasi kawasan anjungan Pantai 
Losari. Pantai Losari adalah ikon dan ruang 
publkk yang paling terkenal dari Kota Makassar. 
Oleh karena Pantai Losari menjadi simbol dari 
adanya perubahan sosial-ekonomi masyarakat 
Makassar.  
Sebelum tahun 2012 Pantai Losari hanya 
mempunyai satu anjungan. Dan saat ini ada dua 
tambahan anjungan yaitu anjungan Bugis – 
Makassar, dan anjungan Toraja – Mandar. 
Pembangunan anjungan-anjungan tersebut 
secara langsung dan tidak langsung 
memberikan dampak pada aktifitas masyarakat 
Makassar. Salah satu perubahan yang dapat 
dilihat adalah adanya perubahan pola aktifitas 
ekonomi masyarakat di kawasan ini. Dampak 
dari berubahnya pola aktifitas ekonomi adalah 
adanya perubahan fungsi lahan kawasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pengaruh revitalisasi ruang publik tepian 
air terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
di Kawasan Pantai Losari di lihat dari perubahan 
fungsi bangunan  yang  terjadi  sebelum dan  
setelah  revitalisasi. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Ruang Publik 
Istilah ruang publik dalam Dictionary of 
Architecture and Construction (Cyril M. Harris, 
1975): Publik Area: any area which is free and 
open to the general public at all times, Public 
Space: 1. an area within abuilding to which 
there is free access by the public, such as a 
foyer or lobby, 2. in some codes, an area or 
piece of land legally designed for public use. 
Secara umum pengertian tentang Public Space, 
yaitu: ruang yang dimanfaatkan untuk semua 
orang tanpa ada batas dan tanpa ada biaya 
dalam memanfaatkannya. Suatu ruang publik 
yang baik adalah ruang yang berkembang dan 
produktif, diminati dan dinikmati oleh 
masyarakat, serta berarti baginya (Carr, 1992). 
Sehingga diperlukan rancangan  ruang  publik 
yang mampu  memasukkan nilai manusia dan 
lingkungan alaminya. 
2. Revitalisasi 
Revitalisasi termasuk di dalamnya adalah 
konservasi-preservasi merupakan bagian dari 
upaya perancangan kota untuk 
mempertahankan warisan fisik budaya masa 
lampau yang memiliki nilai sejarah dan estetika-
arsitektural. Atau tepatnya merupakan upaya 
pelestarian lingkungan binaan agar tetap pada 
kondisi aslinya yang ada dan mencegah 
terjadinya proses kerusakan. Tergantung dari 
kondisi lingkungan binaan yang akan 
dilestarikan, maka upaya ini biasanya disertai 
pula dengan upaya restorasi, rehabilitasi 
dan/atau rekonstruksi. Jadi, revitalisasi adalah 
upaya untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah 
vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami 
kemunduran/degradasi. Selain itu, revitalisasi 
adalah kegiatan memodifikasi suatu lingkungan 
atau benda cagar-budaya untuk pemakaian 
baru. Revitalisasi fisik diyakini dapat 
meningkatkan kondisi fisik (termasuk juga 
ruang-ruang publik) kota, namun tidak untuk 
jangka panjang. Untuk itu, tetap diperlukan 
perbaikan dan peningkatan aktivitas ekonomi 
(economic revitalization) yang merujuk kepada 
aspek sosial-budaya serta aspek lingkungan 
(environmental objectives). Hal ini mutlak 
diperlukan karena melalui pemanfaatan yang 
produktif, diharapkan akan terbentuklah sebuah 
mekanisme perawatan dan kontrol yang 
langgeng terhadap keberadaan fasilitas dan 
infrastruktur kota. 
3. Kawasan Tepian Air 
Kawasan tepian air merupakan kawasan 
dari suatu perkotaan dimana daratan dan air 
bertemu, dan meliputi kegiatan atau bangunan 
yang secara fisik, sosial, ekonomi dan budaya 
dipengaruhi oleh karakteristik badan air laut. 
Untuk menjamin terwujudnya kemudahan publik 
di kawasan tepian air, perencanaan tata ruang  
kawasan harus memperhatikan: 
− Tata letak bangunan yang figuratif dan garis 
ketinggian bangunan yang berhirarki untuk 
menjaga kemudahan publik dalam 
menikmati panorama ruang pantai;  
− Keberadaan ruang publik yang dapat diakses, 
dimanfaatkan dan dinikmati secara mudah 
dan bebas oleh publik tanpa batasan ruang, 
waktu dan biaya;  
− Potensi elemen-elemen pantai untuk 
direpresentasikan kembali melalui kreativitas 
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proses penggalian, perancangan dan 
pengemasan potensi 
alam/laut/pantai/perairan yang signifikan 
agar tercipta kemudahan dan kenyamanan 
publik; 
− Potensi alam/pantai yang perlu 
dikembangkan sekaligus dikonservasi, 
misalnya pasir, hutan, flora dan fauna air, 
bakau, tebing/bibir pantai, kontur, peneduh, 
langit, dan pemandangan/ panorama;  
− Perwujudan kenyamanan pada elemen 
pantai. 
 
4. State of the Art 
Tema penelitian ini membahas tentang 
sejauhmana pengaruh revitalisasi ruang publik 
di tepian air terhadap perubahan pola aktivitas 
ekonomi masyarakat berdasarkan peribahan 
fungsi lahan dengan lokasi penelitian di 
Anjungan Pantai Losari Makassar.  
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan yang ada, maka studi ini 
termasuk dalam jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Data yang dibutuhkan 
adalah data kuantitatif,  kualitatif, maupun 
gambar visual (imega) yang diperoleh melalui 
observasi langsung (data primer) dan dalam 
bentuk cetakan  atau  perangkat penyimpan 
lainnya (data sekunder).  
Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Survey Lapangan. Survey lapangan 
dilaksanakan dalam rangka pengumpulan 
data sekunder dan primer yang belum 
tersedia dalam rangka pembuatan peta 
perubahan fungsi bangunan. 
2) Inventarisasi data dasar Spasial, data peta 
dasar spasial diperoleh melalui google erat 
dan survey lapangan untuk fungsi bangunan. 
3) Ground Check/Pemantauan lapangan, yakni 
observasi langsung terhadap spot-spot lokasi 
sesuai hasil identifikasi rona awal lingkungan 
serta informasi / isu permasalahan terkini 
yang berkembang yang diperoleh dari 
stekholders setempat, Metode yang 
digunakan adalah wawancara dengan 
masyarakat yang bertempat tinggal dan 
beraktifitas di Kawasan Pantai Losari.      
 
 
Analisis Faktor Berpengaruh  
Analisis ini bertujuan untuk menemukan faktor- 
faktor apa yang  akan berpengaruh terhadap  
peningkatan ekonomi masyarakat di Kawasan 
Pantai Losari di lihat dari perubahan fungsi 
bangunan  yang  terjadi  sebelum dan  setelah  
revitalisasi.  
Tabel 1. Analisis Faktor berpengaruh  
No Jenis 
analisis 
Tujuan 
analisis 
Alat 
analisis 
Data 
diperlukan 
Target  
1 Analisis 
lokasi 
Mengidentifi
kasi batasan 
lokasi yang 
berbatasan 
langsung 
dengan  
kawasan 
revitalisasi 
anjungan 
pantai losari   
Peta, GIS Eksisting 
kawasan 
batasan 
kawasan 
penelitian  
2 Jenis 
funsi 
bangunan 
Mengidentifi
kasi 
perubahan 
jenis fungsi 
bangunan 
dan  lahan 
di kawasan 
penelitian 
Peta, Gis Jenis fungsi 
bangunan 
sebelum 
revitalisasi 
& sesudah 
revitalisasi 
Jenis 
perubaha
n fungsi 
bangunan  
 
Analisis ini akan menghasilkan faktor-faktor apa 
yang berpengaruh terhadap  peningkatan 
ekonomi masyarakat di Kawasan Pantai Losari di 
lihat dari perubahan fungsi bangunan  yang  
terjadi  sebelum dan  setelah  revitalisasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Analisis kewilayaan, merupakan analisis 
untuk melihat barasan wilayah yang 
kecenderungan memiliki pengaruh 
langsung terhadap revitalisasi anjungan 
pantai losari.  
2) Analisis perubahan pemanfaatan ruang, 
merupakan analisis yang melihat 
perubahan fungsi bangunan yang ada di 
kawasan tersebut, analisis  ini meng- 
gunakan metode overlay peta fungsi 
bangunan dalam kurung waktu sebelum 
dan sesudah terjadinya revitalisasi 
anjungan  pantai losari  tahun (2004-2014). 
 
PEMBAHASAN 
Kawasan Pantai losari merupakan salah satu 
kawasan yang berfungsi sebagai ruang publik di 
Kota Makassar. Pada kawasan ini terdapat 3 
anjungan yang menjadi sarana ruang publik. 
Anjungan Pantai Losari juga menjadi landmark 
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Kota Makassar. Lokasinya mudah dijangkau dari 
berbagai arah karena terletak di pusat kota lama 
Makassar. Kawasan penelitian ini mencakup 
Kelurahan Losari, Kelurahan Bulogading, dan 
Kelurahan Kunjungmae Kecamatan Ujung 
Pandang, Kota Makassar di mana delinasi 
kawasannya dibatasi  langsung  oleh jalan: 
Utara   : Jl. Bau  Masepe 
Selatan  : Jl. Durian 
Timur  : Selat Makassar 
Barat  : Jl. Lamaddukelleng  
 
Pantai Losari terdiri dari ruang terbuka hijau dan 
saat iin dibangun beberapa anjungan. Luas area 
hijau di anjungan Pantai Losari sekirat 0.04 ha 
dan  non hijau  sekitar 0.9 ha. 
 
Gambar. 1 Peta Ruang lingkup kawasan 
penelitian 
Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin di Kawasan Pantai Losari  
Jenis kelamin Jumlah Persen (%) 
Laki laki 110 53,4 
Perempuan 96 46,6 
Total 206 100,0 
Tabel 2 menunjukkan sampel penelitian ini 
sebanyak 206 jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 
110 jiwa dan perempuan sebanyak 96 jiwa. 
Tabel 3. Jenis Pekerjaan Responden di 
Kawasan Pantai Losari  
Jenis pekerjaan Jumlah Persen (%) 
Industri 5 2,4 
Perdagangan 105 51,0 
Pengusaha & Jasa 33 16,0 
Ahli/ Tukang 
Bangunan 4 1,9 
Pegawai Negeri 10 4,9 
Militer/ Polisi 2 1,0 
Swasta 12 5,8 
Pekerjaan tidak 
tetap 35 17,0 
Total 206 100,0 
 
Tabel 3 dan gambar 2 menunjukkan jenis 
pekerjaan responden di kawasan penelitian 
terdapat berbagai jenis pekerjaan yang digeluti, 
namun yang paling banyak yaitu jenis pekerjaan 
berdagang, dari 206 jiwa total responden 
terdapat 105 jiwa yang perdagangan, pekerjaan 
tidak tetap 35 jiwa, pengusaha dan jasa 33 jiwa, 
swasta 12 jiwa, pegawai negeri 10 jiwa, Industri 
5 jiwa, tukang bangunan 4 jiwa, dan yang 
paling sedikit adalah militer 2 jiwa.     
 
 
Gambar. 2 Jenis Pekerjaan tahun 2014 
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Tabel. 4 Perubahan Fungsi Bangunan 
Responden dalam kurung waktu 15 tahun di 
Kawasan Pantai Losari   
Fungsi bangunan Jumlah Persen 
(%) 
Permukiman - 
pertokoan 
14 6,8 
Lahan kosong - 
perdagangan 
2 1,0 
Tidak ada 
perubahan 
190 92,2 
Total 206 100,0 
 
Tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa 
dalam kurung waktu 15 tahun, fungsi lahan 
tidak  mengalami perubahan signifikan, 92.2% 
tidak mengalami perubahan dalam bentuk fisik 
bangunan, sedangkan 6.8% mengalami 
perubahan dari permukiman ke pertokoan, dan 
perubahan dari lahan kosong ke perdagangan 
1.0%. 
Fungsi dan Kondisi Bangunan di Kawasan  
pantai Losari dalam kurung waktu 
sebelum dan sesudah revitalisasi tahun 
2004-  2014 
Analisis tingkat pengaruh  revitalisasi  ruang  
publik tepian air terhadap peningkatan ekonomi  
masyarakat di Kawasan Pantai Losari ditinjau 
dari perubahan  fungsi  lahan, di mana  pada 
kawasan  pantai  losari sudah terjadi  3 tahap   
pelaksanaan  revitalisasi, yakni awal tahun  
2005 – 2006 dibangun anjungan  losari, tahun 
2007 tahap kedua dibangun anjungan Bugis – 
Makassar, dan tahun 2008 tahap ke tiga yaitu 
pembangunan anjungan Toraja – Mandar.  
 
Sebelum revitalisasi  dilakukan pada tahun 2004 
masih terlihat di kawasan  pantai losari  yang 
hanya di batasi oleh tanggul sepanjang jalan 
Penghibur. 
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Gambar. 3 Fungsi Bangunan tahun 2014 
Gambar. 4 Permukaan Foto Citra 
Kawasan Pantai Losari tahun 2004 
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Gambar. 5 Peta Fungsi Lahan Kawasan Pantai 
Losari tahun 2004 
Di lihat dari peta di atas belum ada revitalisasi 
pantai dan dari peta fungsi bangunan sudah 
terlihat di kawasan tersebut didominasi dengan 
bangunan komersial dan permukiman, sedangan 
bangunan hotel hanya terdapat 7 unit.  
 
Pada awal tahun 2005 dilaksanakan revitalisasi 
tahap pertama yaitu anjungan losari. 
    
 
Gambar. 6 Permukaan Foto Citra Kawasan 
Pantai Losari tahun 2006 
 
Gambar. 7 Peta Fungsi Lahan Kawasan Pantai 
Losari tahun 2006 
Pada peta di atas tidak terlihat perubahan yang 
signifikan pada fungsi bangunan di Kawasan 
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penelitian hanya terdapat penambahan 1 unit 
hotel, yang pada tahun 2004 masih berfungsi 
sebagai rumah toko (ruko) dan pada tahun 2006 
sudah berubah fungsi menjadi hotel sehingga 
jumlah hotel di kawasan penelitian menjadi 8 
unit, tapi yang menonjol perubahannya adalah 
adanya revitalisasi pembuatan anjungan losari 
yang sekarang merupakan salah satu landmark  
kota Makassar. 
Setelah anjungan losari terbangun pemerintah 
Kota Makassar memperluas revitalisasi di pantai 
losari yaitu pembangunan  anjungan Bugis – 
Makassar pada awal tahun 2007.   
Gambar. 8 Permukaan Foto Citra Kawasan 
Pantai Losari tahun 2007 
Gambar 8 dan 9 menunjukkan peta awal 
pembangunan anjungan Bugis - Makassar  yang 
menambah luasnya revitalisasi di Kawasan 
Pantai Losari. Pada tahun 2007 belum terjadi 
perubahan yang signifikan, perubahan di 
anjungan pantai losari terlihat penambahan ke 
sisi kiri anjungan yang merupakan tahap 
pembangunan anjungan Bugis - Makassar.  
Setelah anjungan Bugis- Makassar selesai 
pembangunannya pada tahun 2008, pembangun 
anjungan tahap ke 3 dilanjutkan yang 
merupakan tahap akhir  revitalisasi di anjungan 
pantai losari yaitu anjungan Toraja – Mandar.  
 
 
 
Gambar. 9  Peta Fungsi Lahan Kawasan Pantai 
Losari tahun 2007 
 
Gambar. 10 Permukaan Foto Citra Kawasan 
Pantai Losari tahun 2008 
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Gambar. 11 Peta Fungsi Lahan Kawasan Pantai 
Losari tahun 2008 
Tahun 2008 pembangunan anjungan Bugis- 
Makassar telah selesai dan dilanjutkan lagi 
dengan pembangunan anjungan Toraja- 
Makassar  yang berada di sisi kanan anjungan 
losari yang menambah luas revitalisasi di 
Kawasan Pantai Losari. Ditinjau dari perubahan 
fungsi bangunan tidak terjadi perubahan yang 
signifikan dari tahun 2007, hanya terlihat 
penambahan luas anjungan di kawasan tersebut.  
Tahun 2010 pembangunan anjungan Toraja – 
Mandar hampir selesai dan tahun 2011 ketiga 
anjungan tersebut sudah selesai.  Tahun 2011 - 
2014 kawasan ini mengalami banyak perubahan 
dari fungsi bangunan baik dari segi fisik 
bangunan maupun dalam segi jenis usaha dan 
perubahan jenis PKL tetap yang ada di kawasan 
tersebut.  
 
 
Gambar. 12 Permukaan Foto Citra Kawasan 
Pantai Losari tahun 2010 
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Gambar. 13 Peta Fungsi Lahan Kawasan Pantai 
Losari tahun 2014 
Peta di atas menunjukkan fungsi bangunan yang 
ada pada tahun 2014, dari peta tersebut terlihat 
adanya perubahan fungsi bangunan  baik yang 
terlihat secara fisik maupun perubahan yang 
tidak terlihat secara fisik yaitu perubahan pada 
kegiatan ekonomi. Antara tahun 2010 – 2014, 
terjadi penambahan hotel sebanyak 4 unit dari 8 
unit hotel yang ada pada tahun 2008, 
perubahan fungsi bangunan dari ke 4 hotel 
tersebut sebelumnya berfungsi sebagai rumah 
toko dan permukiman. Perubahan dalam bentuk 
non fisik yaitu adanya beberapa bangunan ruko 
yang berubah jenis usaha dari usaha swalayan 
atau toko pakaian menjadi rumah makan. 
Perubahan fungsi lahan dapat di lihat pada peta 
overlay fungsi bangunan tahun 2004, 2006, 
2007, 2008, dan 2014 berikut. 
  
 
Gambar. 14 Peta Perubahan Fungsi Lahan 
tahun 2004-2014 
Perubahan ini didasari dari perubahan jumlah 
pengunjung di Kawasan Pantai Losari, banyak 
wisatawan yang berasal dari luar kota makassar 
yang membutuhkan penginapan maupun 
restoran untuk makan, apalagi pada musim 
liburan seperti pada akhir tahun wisatawan yang 
berasal dari luar kota maupun lokal banyak yang 
berkunjung di kawasan tersebut. Revitalisasi 
yang terjadi di kawasan pantai losari rata – rata 
menaikkan omset dari pengusaha Hotel, toko 
ole-ole, dan usaha rumah makan. Namun 
sebaliknya terjadi pada usaha PKL-tetap yang 
sudah lama berada di kawasan tersebut 
sebagian besar  mengaku mengalami penurunan 
pendapatan, yang diakibatkan adanya kebijakan 
pemerintah yang membatasi tempat PKL di 
pinggiran jalan penghibur dan banyaknya PKL 
baru yang menetap di kawasan tersebut. 
Sehingga persaingan di kalangan PKL juga 
mengalami peningkatan.           
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KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Fungsi bangunan dan lahan yang ada di 
Kawasan  Anjungan Pantai Losari sebagian 
besar berfungsi sebagai perdagangan, 
dimana penduduk yang menetap di kawasan 
tersebut pada umumnya merupakan 
pedagang sejak sebelum terjadinya 
revitalisasi.  
2. Fungsi bangunan di Kawasan Pantai Losari  
sebelum dan sesudah revitalisasi mengalami 
perubahan walaupun hanya sebagian kecil, 
perubahan fisik yang menonjol yaitu 
perluasan anjungan dan perubahan rumah 
toko dan permukiman menjadi hotel, 
sedangkan dari segi non fisik terjadinyan 
beberapa fungsi bangunan yang sebelumnya 
digunakan sebagai toserba dan pakaian 
menjadi rumah makan.  
3. Perubahan ekonomi masyarakat yang ada di 
Kawasan Pantai Losari setelah revitalisasi 
sebagian besar mengalami peningkatan 
khususnya masyarakat yang bergelut pada 
usahan perhotelan, rumah makan, dan toko 
ole-ole. Sedangkan masyarakat yang 
berpropesi sebagai PKL-tetap yang sudah 
lama menetap di Kawasan Pantai Losari 
mengalami penurunan pendapatan, yang 
disebabkan adanya pembatasan lokasi PKL 
oleh Pemda Kota Makassar, dan banyaknya 
saingan PKL baru yang membuka usaha  di  
Kawasan  Pantai  Losari. 
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